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ABSTRAK
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh anak yang cenderung egosentris dan jarang
melihat peristiwa dari sudut pandang orang lain. Menanamkan kecerdasan inter-
personal, dimana anak membutuhkan pendidikan yang memberikan kesan
keindahan, kegembiraan, kesenangan serta pada jiwanya. Salah satu kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan adalah kegiatan fun cooking. Kegiatan fun
cooking ini mengajak anak untuk berkelompok, berbagi dengan temannya,
bekerja sama, dan menghasilkan sebuah karya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak kegiatan fun cooking terhadap kecerdasan interpersonal pada
anak kelompok B di Pos PAUD Bina Tunas Bangsa, Karawang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subyek penelitian
berjumlah 10 anak kelompok B dan informan merupakan guru dan kepala
sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakkan teknik analisis tematik. Berdasarkan
hasil penelitian, diperoleh delapan anak yang tingkat prestasi perkembangannya
sangat baik, lebih tinggi dibandingkan dua anak yang memperoleh tingkat
prestasi perkembangan sesuai harapan. Hal ini telah tercapai sesuai dengan
standar tingkat pencapaian perkembangan anak, namun hasilnya belum sempurna
dan masih terdapat beberapa kekurangan.

ABSTRACT

KEYWORDS
Fun Cooking;
Interpersonal

This research was motivated by the observation that children tend to be egocen-
tric and seldom consider events from the perspectives of others. Fostering inter-
personal intelligence requires providing children with educational experiences
that cultivate joy, harmony, and meaningful engagement. One effective activity
is fun cooking, which encourages children to work collaboratively, share with
peers, and create products together. The purpose of this study was to explore the

Intelligence;
Early Childhood

impact of fun cooking activities on the interpersonal intelligence of children in
Group B at the Bina Tunas Bangsa PAUD Post, Karawang. A qualitative ap-
proach with a case study design was employed. The research subjects consisted
of 10 children from Group B, while teachers and the principal served as key in-
formants. Data were collected through observation, interviews, and documenta-
tion, and analyzed using thematic analysis. The findings revealed that eight chil-
dren demonstrated a very good level of developmental achievement, while two
children reached the expected level. These results suggest that the developmental
achievements of the children met the expected standards, although they were not
entirely optimal and still showed certain limitations.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha yg dilakukan secara sadar oleh keluarga, masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan atau pelatihan, yang dilaksanakan di dalam dan
di luar sekolah untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menjalankan perannya
secara memadai di berbagai lingkungan hidup di masa depan. Redja (dalam Arifin, 2017).
Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 1 bahwa Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan ter-
encana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
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dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar dibekali dengan kekuatan spir-
itual dan agama, disiplin diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan kemampuan
yang diperlukan. Untuk diri sendiri, masyarakat, negara, dan bangsa. Indonesia (2021)

Pendidikan di Indonesia dominan berbasis keterampilan (hard skill), mengutamakan
IQ. Perlunya stimulus dirangsang sejak dini, agar anak tidak hanya pintar secara akade-
mis, tetapi juga pintar berpikir dan berperilaku. Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakah wadah dalam menstimulus tumbuh kembang anak secara menyeluruh.

Masa kehidupan awal anak sungguh merupakan masa yang istimewa. Salah satu
kecerdasan yang penting untuk dibina bagi tumbuh kembang anak di kemudian hari ada-
lah kecerdasan interpersonal, hal ini sejalan dengan pendapat Rahmi (2018) Kecerdasan
interpersonal merupakan kecerdasan yang sangat penting dimiliki anak. Sebab kecer-
dasan inilah yang menentukan kedudukan individu dalam kehidupan sosial. Kecerdasan
interpersonal adalah kemampuan mengamati atau memahami maksud, motivasi, dan
emosi orang lain. (Gunawan dalam Wijaya, 2018). Menurut Juniarti, Jumiatin, &
Ariyanto (2019) Kecerdasan interpersonal sebaiknya dirangsang pada anak usia 0-6
tahun. Hal ini disebabkan karena anak di usia ini lebih nyaman menyendiri tidak ingin
berada di dekat orang lain..

Dimasa kehidupan awal anak cenderung bersikap mementingkan diri sendiri dan ja-
rang melihat kejadian dari orang lain, sejalan dengan pendapat Jean Piaget (dalam Aisyah
dkk, 2014) seorang ahli perkembangan anak mengkategorikan anak bersikap egois pada
masa praoperasional (2-7 tahun). Anak dengan kecerdasan interpersonal yang kuat akan
mendorong anak untuk mampu bekerja sama, memiliki kedewasaan, tidak mudah
pesimis, serta fleksibilitas, inisiatif, optimisme, menghargai perbedaan. Anak-anak
dengan keterampilan interpersonal memiliki berbagai macam keterampilan, termasuk
kemampuan berempati dengan orang lain, mengorganisir orang banyak agar terwujudnya
cita-cita bersama, mengenali atau membaca sudut pandang orang lain, berteman, dan
berkomunikasi. (Wijaya, 2018)

Untuk menanamkan kecerdasan interpersonal, anak memerlukan pendidikan yang
menghadirkan keindahan, keceriaan, dan kegembiraan dalam jiwanya. Kecintaan alami
anak terhadap bermain dapat disalurkan ke arah yang positif, seperti meningkatkan
kecerdasan interpersonalnya. Fun cooking kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak
sama menyenangkannya dengan menyantap makanan siap saji, namun mereka juga
berpartisipasi dalam proses pembuatan makanan tersebut. Fun cooking yang
menyenangkan dan berkreasi dengan Bahan baku bersama teman mengaktitkan seluruh
indra anak dan memerlukan kreativitas serta kolaborasi yang kuat untuk mencapai hasil
yang terbaik. Hasanah (2020). Fun cooking merupakan kegiatan yang tepat bagi anak
secara langsung dapat memberi lebih pengalaman belajar anak.

Fun cooking termasuk dalam kegiatan bermain bersama. Hal ini terlihat ketika anak
bekerja sama dengan anak lainnya dalam sebuah proyek, dimana hal itu merupakan ide
mereka sendiri. Tujuan bermain bersama adalah agar anak dapat berkembang dalam hal
aspek sosial karena anak akan mendapatkan pengalaman dari anak lain dan mengurangi
perasaan ego. Permasalahan di atas menjadi dasar untuk mengetahui dampak kegiatan fun
cooking terhadap kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B juga bertujuan menge-
tahui dampak kegiatan fun cooking terhadap kecerdasan interpersonal pada anak ke-
lompok B.

METODOLOGI

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan desain Penelitian
studi kasus mengkaji dan mendeskripsikan suatu program, peristiwa, kegiatan, proses,
individu, atau sekelompok individu secara mendalam, komprehensif, bermakna, intensif,
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alami (tergantung kondisi) sebagai satu kesatuan dalam parameter tertentu seperti lokasi.
ingin melakukannya. dan waktu tertentu (Emzir, 2012; Hancock & Algozzine, 2006;
Creswell, 2014) Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan penting dalam
mengumpulkan data di lapangan melalui observasi atau wawancara yang merupakan alat
utamanya. Data kualitatif berasal dari berbagai sumber, termasuk observasi (dari non-
peserta ke peserta), wawancara (dari swasta ke publik), dokumen (dari swasta ke publik),
dan materi audiovisual. (Creswell, 2014; Hancock & Algozzine, 2006).

Penelitian ini dilaksanakan di Pos PAUD Bina Tunas Bangsa, Desa. Medangasem,
Kecamatan. Jayakerta, Kabupaten. Karawang. Subjek penelitian terdiri dari 10 anak
kelompok B dan informan yang merupakan wali kelas dan kepala sekolah. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis tematik. Teknik analisis tematik merupakan suatu metode
untuk menelaah tema-tema yang muncul dalam penelitian dan merupakan bagian penting
dalam menjelaskan suatu kejadian (Dewi, 2016; Azis, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di Pos PAUD Bina Tunas Bangsa, Kabupaten. Karawang.
Melalui kegiatan fun cooking, menunjukan anak merasa senang dan antusias selama
kegiatan berlangsung. Anak selalu bertanya tentang apa yang akan mereka masak nanti
dan memastikan kembali berlangsungnya kegiatan fun cooking. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mayeski (dalam Mirawati & Nurkamilah, 2018) akan manfaat kegiatan fun
cooking pada anak diantaranya yaitu Kegiatan ini juga memberikan kenangan yang positif
bagi anak di sekolah.

Kegiatan fun cooking, dimulai dengan pembukaan berdasarkan pengabsenan,
menyanyikan yel-yel, gerak lagu, dan membaca doa sebelum belajar. Memasuki kegiatan
inti guru menjelaskan terlebih dahulu jenis masakan yang akan dibuat beserta alat, bahan,
dan cara membuatnya. Pada bagian ini, anak-anak selalu antusias untuk segera
mendapatkan alat dan bahan masakan, beberapa dari mereka selalu mencoba mendekati
meja guru untuk mengetahui alat dan bahan masakan yang sedang guru jelaskan. Sesekali
beberapa anak menyela atau tidak memperhatikan dengan baik saat guru menjelaskan,
hal ini menggambarkan beberapa anak belum menyelesaikan yang lain. Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, anak pada kelompok usia yang sama yaitu 5-6
tahun harus memiliki standar penguatan perilaku sosial dengan kemampuan dasar berbagi
hak/pendapat/melakukan sesuatu.

Berikutnya, guru mengajak anak untuk antri mencuci tangan sebelum mengolah
bahan masakan. Berdasarkan pengetahuan dasar, menaati tata tertib kelas dalam membina
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 dan menunggu giliran guru
senaniasa mengkondisikan anak-anak untuk tetap beraturan sehingga tidak ada anak yang
hendak menerobos antrian untuk mencuci tangan. Anak hanya sesekali menanyakan
kapan giliran mereka tiba. Saat kegiatan ini berlangsung anak menunjukan kemampuan
dalam mencapai kompetensi dasar menaati aturan kelas.

Pada tahap ketiga, guru menjelaskan aturan utama memasak makanan, memilih
bahan sesuai minat anak, memberikan kebebasan berekspresi. Guru selalu mengingatkan
anak tentang aturan pengolahan makanan, yang didalamnya anak mengembangkan
kompetensi dasar untuk menghormati hak/pendapat/kepentingan orang lain. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014, anak usia 5-6
tahun sudah memiliki standar perkembangan sosial dan perilaku.

Langkah ke empat, guru mengajak anak untuk memperaktikan secara langsung
dalam mengolah makanan. Dengan keterbatasa alat masak, guru meminta anak agar dapat
menunggu giliran pada saat menggunakan alat masak dengan antar temannya. Dengan
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pengawasan guru, tidak ada anak yang mencerobot antrian, hanya saja terkadang anak-
anak bercanda dengan teman disampignya, mengobrol, dan izin untuk menemui orang
tuanya dahulu di ruang tunggu. Sehingga, guru seringkali untuk mencoba
mengkondisikan kelas, meminta anak untuk tenang dan dapat bekerja sama dengan baik.
Terkadang, beberapa anak merasa kesulitan dan tidak percaya diri untuk
mengekspresikan keinginannya sehingga meminta bantuan guru “bu saya tidak bisa,
tolong bantu bu”. Saat anak dibantu oleh guru pada saat merasa sulit menggunakan alat
masak, anak senantiasa mengucapkan “terima kasih, ibu”. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014, anak usia 5 sampai 6 tahun telah
mencapai kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan metode yang dapat
diterima secara sosial. Misalnya, ketika anak menerima bantuan, mereka mengucapkan
'tolong' dan guru mengucapkan terima kasih.

Kegiatan terakhir, setelah anak selesai mengolah makanan, guru mengajak anak
untuk menyiapkan hasil masakanya sebelum makan-makan bersama. Anak juga
diarahkan untuk membersihkan dan merapihkan alat dan bahan yang telah dipakai, dan
mencuci tangan kembali. Setelah itu, kegiatan makan-makan bersama dimulai. Anak-
anak terlihat senang dan tidak sabar atas makanan yang berhasil mereka buat. Meskipun,
memerlukan bantuan dan dampingan guru, anak dapat melakukannya secara mandiri.
Diakhir kegiatan, sebelum penutup. Guru mengajak anak untuk merefleksi kembali
kegiatan yang telah dilakukan.

Pada penjelasan di atas peneliti mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 sebagai acuan indeks kecerdasan interpersonal yang
menjadi dasar aspek perkembangan sosial emosional anak usia 5 sampai 6 tahun yaitu
rasa tanggungjawab untuk diri sendiri dan orang lain dan Perilaku Sosial.

Hal ini berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Pos PAUD Bina Tunas
Bangsa mengenai pengaruh kegiatan memasak yang menyenangkan terhadap kecerdasan
interpersonal anak kelompok B. Berikut ini peneliti sajikan data hasil perkembangan
kecerdasan interpersonal anak kelompok B.

Tabel 1 Penilaian Capaian Perkembangan Anak Kelompok B
di Pos PAUD Bina Tunas Bangsa

No Nama Indikator Perkembangan
1 2 3 4

1 AK BSH BSH BSB BSH
2 CC MB BSH BSH BSH
3 HF BSH MB BSB BSH
4 KS BSB BSH BSB BSB
5 MS BSB BSB BSB BSB
6 RZ BSH BSB BSH BSH
7 RY BSB BSB BSH BSB
8 RS BSH BSH BSB BSH
9 SL BSB BSB BSB BSH
10 VA BSH BSB BSH MB

Deskripsi Indikator:

1. Anak dapat mengapresiasi guru saat menjelaskan tahapan kegiatan fun

cooking.

2. Anak mampu menunggu giliran saat kegiatan fun cooking.
3. Anak dapat mengucap kata tolong ketika meminta bantuan untuk mendapatkan
alat atau bahan saat kegiatan fun cooking.
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4. Anak mampu melakukan aktivitas fun cooking sendiri.
Keterangan Pencapaian Perkembangan:

1. BB : Belum Berkembang

2. MB : Mulai Berkembang

3. BSH :Berkembang Sesuai Harapan

4. BSB : Berkembang Sangat Baik

Pada indikator pertama, empat anak yang mendapat Tingkat pencapaian
perkembangan sangat baik (BSB), lima anak mencapai tingkat pencapaian perkembangan
(BSH) sesuai harapan dan satu anak mulai mengalami kemajuan (MB). Pada indikator
kedua, lima orang anak mencapai Tingkat Pencapaian Perkembangan Sangat Baik (BSB),
empat anak mencapai Tingkat Pencapaian Perkembangan Sesuai Harapan (BSH) dan satu
anak mulai mengalami kemajuan. Pada indikator ketiga, enam anak mencapai pencapaian
perkembangan sangat baik (BSB) dan empat anak mencapai pencapaian perkembangan
sesuai harapan (BSH). Sedangkan pada indikator keempat, terdapat enam anak yang
mencapai pencapaian perkembangan sangat baik (BSB), tiga anak mencapai pencapaian
perkembangan sesuai harapan (BSH), dan satu anak mulai berkembang (MB).

Dari penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa jumlah anak yang mencapai
tingkat pencapaian perkembangan sangat baik pada keempat indikator adalah 80% lebih
tinggi dibandingkan anak yang mencapai 20% dari harapannya. Sementara itu, anak yang
tingkat prestasinya berkembang sesuai harapan lebih banyak dibandingkan dengan anak
yang tingkat prestasinya baru mulai berkembang.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, kegiatan pembelajaran yang telah
diterapkan sekolah tersebut berupa bermain peran, kelompok membangun balok, fun
cooking, bermain permainan tradisional. Hal ini selaras dengan pendapat Isenberg & Jo-
longo (dalam Acesta, 2019) bahwa kecerdasan interpersonal dapat distimulasi atau
dikembangkan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. Isi wawancara bersama
narasumber, yaitu:

“Kegiatan yang biasa kami khususkan untuk menstimulus kecerdasan
interpersonal pada saat di dalam kelas berupa membangun balok berkelompok dan
bermain peran dengan tema di hari itu.”

(Hasil wawancara dengan narasumber 1, 26 Juli 2023)

“Untuk kegiatan out door. Biasanya 1 kali pertemuan per pekannya kami
mengajak untuk bermain permainan tradisional dan fun cooking sebagai kegiatan
yang diminati oleh anak-anak.”

(Hasil wawancara dengan narasumber 2, 28 Juli 2023)

Gunawan (dalam Wulandari dkk, 2016) menguraikan bahwa ada beberapa strategi
dalam mengembangan kecerdasan interpersonal anak: Membangun suasana belajar
dengan menekankan aspek kerja sama antar anak, mengelompokan anak-anak secara acak
atau sesuai kriteria tertentu, mengarahkan anak bagaimana bermain atau bersikap di
dalam sebuah kelompok.

Dari hasil analisis data, peneliti memfokuskan temuannya pada kegiatan pembelaja-
ran. dalam menstimulus kecerdasan interpersonal untuk anak kelompok B yaitu fun
cooking sebab terlihat bahwa aktivitas yang dilakukan memiliki dampak yang positif bagi
anak, karena Kegiatan memasak yang menyenangkan ini mendorong anak untuk bekerja
dalam kelompok, berbagi dengan teman, bekerja sama, dan berkreasi.. Amstrong (dalam
Rahmawati, 2015) juga mengatakan bahwa anak-anak yang memiliki bakat dalam
mengeola kecerdasan interpersonal dapat dikembangkan melalui kegiatan yang berhub-
ungan atau berinteraksi dengan lingkungan sekitar seperti kegiatan yang membangun ker-
jasama yaitu dengan melakukan kegiatan atau aktivitas proyek kelompok.
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Melalui kegiatan fun cooking, guru dapat menstimulus aspek-aspek kecerdasan in-
terpersonal anak halnya mengahargai perbedaan dan dapat bekerja sama dengan teman.
Fun cooking cara terbaik bagi anak-anak untuk secara langsung memberi pengalaman
belajar lebih bagi anak dengan teman-temannya. Moeslichatoen (dalam Julyasari, 2017)
menguraikan kegiatan fun cooking merupakan aktivitas yang memberikan kesempatan
kepada anak dalam memilih berbagai aktivitas favorit anak-anak dengan bereksperimen
dengan berbagai bahan dan alat imajinatif, anak-anak dapat memecahkan masalah, berk-
omunikasi dengan bebas, bermain peran dan bekerja sama dalam kelompok, serta
mendapatkan pengalaman baru yang sangat menyenangkan.

Secara langsung anak dikenalkan dengan kegiatan yang dapat menstimulasi
kemampuan sosialnya, karena dengan kegiatan ini anak diajak untuk berbagi dengan
teman di sekitarnya, dengan kegiatan ini anak bisa memperkuat rasa percaya dirinya, anak
akan merasa bangga dengan hasil karyanya, mengajarkan anak untuk bisa bertanggung
jawab atas tugas-tugasnya, mengajarkan anak tentang bagaimana mengolah makanan,
menumbuhkan rasa kemandirian pada diri anak, melatih kemampuan kerja sama anak dan
mengajarkan anak tentang pentingnya keterampilan hidup.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Azmi (2023) menerangkan bahwa kegiatan
fun cooking berpengaruh terhadap kecerdasan interpersonal anak. Terlihat anak sudah
mampu menunjukan rasa pedulinya, memberikan bantuan, berbagi, dan mampu bekerja
sama dengan teman. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Jendral Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (2018),
bahwa kegiatan fun cooking yang dikemas dalam program ilmuan cilik atau ilmuan chef
cilik pembelajaran yang menerakan pendekatan saintifik di mana anak akan diajarkan
untuk mengamati objek, mencari tahu, teliti, sabar, terbuka, kritis menyampaikan
gagasannya, mawas diri, meningkatkan rasa ingin tahu anak, bertanggung jawab, anak
mampu bekerja sama, mandiri dan bekerja tuntas.

KESIMPULAN

Kecerdasan interpersonal merupakan suatu kecerdasan yang sangat penting yang ha-
rus dimiliki anak. Karena kecerdasan inilah yang menentukan kedudukan individu dalam
kehidupan bermasyarakat. Salah satu ciri tahap praoperasional ini adalah sifatnya yang
egosentris. Untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal, anak memerlukan pendidi-
kan yang menimbulkan kesan indah, gembira, dan senang pada jiwanya. Kecintaan anak
terhadap bermain secara alami dapat disalurkan ke arah yang positif, termasuk mening-
katkan kecerdasan interpersonalnya. Fun cooking adalah cara yang bagus bagi anak-anak
untuk secara langsung meningkatkan pengalaman belajar mereka dengan teman-te-
mannya. Dari hasil kajian dampak kegiatan Fun cooking diperoleh hasil yang memenuhi
standar tingkat pencapaian perkembangan anak. Hal ini belum sempurna dan masih ter-
dapat beberapa kelemahan. Fun cooking memberikan kesempatan kepada anak untuk
memilih berbagai kegiatan yang disukainya dengan bereksperimen secara imajinatif
dengan berbagai bahan dan alat, sehingga anak dapat dengan bebas memecahkan masa-
lah, berbincang, mengambil peran dan bekerja sama dalam kelompok, serta mendapatkan
pengalaman baru.
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